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MOTTO 

 
نْسَانُ عَلٰی نَفْسِهٖ بصَِيْرَة    بلَِ الِْْ

"Bahkan, manusia menjadi saksi atas dirinya sendiri." 

(Q.S Al Qiyamah: 14) 

“Jangan pedulikan apa yang dikatakan orang lain mengenaimu, engkau tahu siapa 

dirimu dan Allah lebih tau keadaan dirimu dan niat yang ada dalam hatimu” 

(Habib Ali Zainal Abidin bin Abdurrahman Al Jufri) 

 

“Semakin ikhlas semakin tenang. Belajarlah untuk berlapanng dada, karena tidak 

semua yang kita inginkan itu yang terbaik menurut Allah. Sesulit apapun 

keadaanmu, ajarilah hatimu agar bisa menerima keadaan tanpa membenci” 

(Habib Umar bin Hafidz) 

ٱلْعفَْوَ  خُذ    

“Jadilah pemaaf..” 

(Q.S Al A’raf, 7:199) 
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ABSTRAK 

Masrukhil Rosid. 2025: Tafsir Maqashidi Atas Ayat-ayat Ekologi Dalam 

Konteks Anthropocene Perspektif Abdul Mustaqim. 

Penelitian ini membahas pendekatan tafsir maqāṣidī terhadap ayat-ayat 

AlQur’an yang berhubungan dengan persoalan ekologi, serta relevansinya dalam 

merespons krisis lingkungan global pada era Anthropocene. Anthropocene 

dipahami sebagai masa ketika aktivitas manusia menjadi kekuatan dominan yang 

memicu perubahan signifikan terhadap sistem bumi, seperti pemanasan global, 

polusi, deforestasi, hingga kepunahan spesies. Fenomena ini tidak hanya krisis 

ekologis, melainkan juga krisis moral dan spiritual, sehingga menuntut pendekatan 

multidisipliner, termasuk kontribusi nilai-nilai keagamaan.  

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis aktualisasi pesan ekologis Al-

Qur’an melalui pendekatan tafsir maqāṣidī dengan fokus pada tiga ayat utama: QS. 

alBaqarah [2]:11 tentang larangan berbuat kerusakan (fasād), QS. ar-Raḥmān 

[55]:7–8 mengenai keseimbangan (mīzān), dan QS. at-Tīn [95]:4 tentang 

kemuliaan manusia dalam posisi kekhalifahan. Rumusan masalah difokuskan pada: 

(1) bagaimana pendekatan tafsir maqāṣidī memahami ayat-ayat ekologi, dan (2) 

bagaimana relevansinya terhadap isu lingkungan di era Anthropocene?.  

Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif berbasis studi pustaka 

dengan teknik analisis tematik (mawḍū‘ī) melalui prinsip maqāṣid al-sharī‘ah 

seperti ḥifẓ al-nafs (penjagaan jiwa), ḥifẓ al-bi’ah (penjagaan lingkungan), dan 

maṣlaḥah (kemaslahatan umum).  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tafsir maqāṣidī membuka ruang 

interpretasi Al-Qur’an yang berorientasi pada tujuan universal syariat, yaitu 

pelestarian kehidupan, keadilan ekologis, dan tanggung jawab moral manusia. 

Penafsiran terhadap tiga ayat tersebut membentuk fondasi etika lingkungan Islam 

yang relevan untuk menjawab tantangan ekologis kontemporer.  

Kata Kunci: Tafsir maqāṣidī, ekologi, Anthropocene, al-Qur’an, lingkungan.  
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ABSTRACT 

Masrukhil Rosid. 2025: A Maqāṣidī Exegesis of Ecological Verses in the 

Context of the Anthropocene: The Perspective of Abdul Mustaqim. 

This study examines the maqāṣidī exegesis approach to Qur’anic verses related 

to ecology and its relevance in addressing the global environmental crisis in the 

Anthropocene era. Anthropocene refers to an epoch in which human activities have 

become the dominant force causing drastic changes to Earth’s systems, such as 

global warming, pollution, deforestation, and species extinction. This phenomenon 

is not only an ecological crisis but also a moral and spiritual one, demanding a 

multidisciplinary response that includes religious values.  

The aim of this study is to analyze how maqāṣidī exegesis actualizes the 

ecological messages of the Qur’an, focusing on three key verses: QS. al-Baqarah 

[2]:11 concerning the prohibition of corruption (fasād), QS. al-Raḥmān [55]:7–8 

on maintaining cosmic balance (mīzān), and QS. at-Tīn [95]:4 regarding human 

dignity as khalīfah. The research questions are: (1) how does the maqāṣidī approach 

interpret ecological verses in the Qur’an? and (2) how is this interpretation relevant 

to environmental issues in the Anthropocene era?. 

This research employs a qualitative library-based study with a thematic 

(mawḍū‘ī) analysis method through maqāṣid al-sharī‘ah principles such as ḥifẓ 

alnafs (preservation of life), ḥifẓ al-bi’ah (preservation of the environment), and 

maṣlaḥah (public good).  

The findings indicate that maqāṣidī exegesis offers Qur’anic interpretations 

oriented toward universal objectives of Islamic law, namely the preservation of life, 

ecological justice, and human moral responsibility. The interpretation of these three 

verses forms an Islamic environmental ethic relevant to addressing contemporary 

ecological challenges. 

Keywords: Maqāṣidī exegesis, ecology, Anthropocene, Qur’an, environment.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor : 158/1987 dan 

0543b/U/1987.   

A. Konsonan Tunggal   

Huruf 

Arab   
Nama   Huruf Latin   Nama   

   alif   Tidak dilambangkan   Tidak dilambangkan ا  

   ba’   B   Be ب  

   ta’   T   Te ت  

   ša   S|   Es (dengan titik di atas) ث  

   jim   J   Je ج  

   ĥ   H{   Ha (dengan titik di bawah) ح  

   kha'   Kh   Ka dan Ha خ  

   dal   D   De د  

   źal   Z|   Zet (dengan titik di atas) ذ  

   ra   R   Er ر  

   zai   Z   Zet ز  

   sin   S   Es س   

   syin   Sy   Es dan Ye ش   

   şad   S{   Es (dengan titik di bawah) ص  

   d’ad   D{   De (dengan titik di bawah) ض  

   ţa   T{   Te (dengan titik di bawah) ط   

   ża   Z{   Zet (dengan titik di bawah) ظ   

   ain   ‘   koma terbalik di atas‘ ع   

   gain   G   Ge غ   
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   fa’   F   Ef ف  

   qaf   Q   Qi ق   

   kaf   K   Ka ك  

   lam   L   ‘el ل   

   mim   M   ‘em م  

   nun   N   ‘en ن  

   waw   W   W و  

   ha’   H   Ha ه  

   hamzah   ‘   Apostrof ء  

   ya’   Y   Ye ي  

   

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap   

   Ditulis   Muta’addidah متعددة   

   Ditulis   ‘iddah عدة  

   

C. Ta’ Marbūţah di akhir kata   

1. Bila dimatikan ditulis h   

   Ditulis   Ĥikmah حكمة   

   Ditulis   Jizyah جزية   

(ketentuan ini tidak diperlakukan pada kata-kata Arab yang sudah 

terserap kedalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan 

sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).   

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis h.   

كرامة  

 الاولياء   

Ditulis   Karāmah al-auliyā   
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3. Bila ta’ marbūţah  hidup atau dengan harakat, fatĥah atau kasrah atau 

dammah  ditulis dengan t.   

   Ditulis   Zakāt al-fiţr زكاة الفطر  

  

D. Vokal Pendek   

--َ    ----  

 فعل  

- 
fatĥah   Ditulis   A   

-- َ   

 ذكر    ----

 

kasrah   Ditulis   I   

---َ    ----  

 يذهب   

  
dammah   Ditulis   U   

   

E. Vokal Panjang   

Fatĥah  +  alif 

   جاهلية

Ditulis   Ā   

Ditulis   Jāhiliyah   

Fatĥah + ya’ 

mati   

Ditulis   Ā   

   Ditulis   Tansā تنـسى   

Kasrah + ya’ 

mati   

Ditulis   Ī   

 كـر يم   
Ditulis   

Karīm   

Dlammah + wāwu  

mati   Ditulis   Ū   

 فروض   

Ditulis   

Furūď   
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F. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof   

 أأنتم  
Ditulis   

a’antum   

 أعدت   
Ditulis   

u‘iddat   

 لئن شكـرتم   
Ditulis   

la’in syakartum   

   

G. Vokal Rangkap    

Fatĥah + ya’ mati   Ditulis   Ai   

 بينكم   
Ditulis   Bainakum   

Fatĥah + wawu mati   Ditulis   Au   

   Ditulis   Qaul قول   

      

H. Kata Sandang Alif+Lam   

a. Bila diikuti huruf Qomariyyah   

 أأنتم  
Ditulis   

a’antum   

 أعدت   
Ditulis   

u‘iddat   

 لئن شكـرتم   
Ditulis   

la’in syakartum   

    

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)nya   

 السما ء  
Ditulis   

as-Samā’   

 الشمس  
Ditulis   asy-Syams   
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I. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat  Ditulis menurut 

bunyi atau pengucapannya    

 ذوى الفروض    
Ditulis   

zawī al-furūď   

 أهل السنة   
Ditulis   ahl as-Sunnah   
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